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ABSTRAK 

  Kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang 

mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan 

kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Layanan informasi adalah kegiatan memberikan 
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal  yang diperlukan 

untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah  suatu tujuan atau rencana 

yang dikehendaki. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) mengetahui layanan informasi siswa kelas VIII SMPN 1 
Ngantru? 2) mengetahui Kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 1 Ngantru? 3) Mengetahui pengaruh 

layanan informasi terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMPN 1 Ngantru? 

  Dalam penelitian ini teknik yang di ambil adalah teknik penelitian eksperimen. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMPN 1 Ngantru sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 46 siswa yang diambil 

dari 1 kelas secara keseluruhan dengan  menggunakan cluster random sampling. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah uji-t. 
  Berdasarkan analisis pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan:  Ada pengaruh layanan 

informasi terhadap kedisiplinan pada siswa kelas VIII-B di SMPN 1 Ngantru Tahun Pelajaran 2014/ 

2015. Dengan dibuktikan hasil pada uji-t diperoleh nilai thitung  (8,757) > ttabel 5% (1,987) sig. (2-tailed) 
0,000 > 0,05, akibatnya H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian 

layanan informasi terhadap kedisiplinan pada siswa kelas VIII-B di SMPN 1 Ngantru Tahun Pelajaran 

2014/ 2015. Diharapkan pihak sekolah dapat lebih memperhatikan kedisiplinan pada para siswa 
dengan memberikan layanan informasi mengenai kedisiplinan supaya para siswa tidak melakukan 

pelanggaran agar tercipta suasana kondusif.  

 

Kata kunci: Layanan Informasi, kedisiplinan 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH  

       Dalam situasi global membuat 

kehidupan semakin kompetitif dan 

membuka peluang bagi manusia 

terutama siswa dan mahasiswa 

mencapai status dan tingkat kehidupan 

yang lebih baik. Dampak positif dari 

kondisi global telah mendorong 

manusia untuk terus berfikir, dan 

meningkatkan kemampuan. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu disiapkan 

sumber daya manusia yang bermutu. 

Manusia atau sember daya manusia 

yang bermutu adalah manusia yang 

sehat jasmani dan rohani, bermoral, 

menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara professional, serta 

dinamis dan kreatif (Syamsu Yusuf, BK 

2008. Hal ini sesuai dengan visi-misi 

pendidikan nasional. 

   Pendukung utama tercapainya 

sasaran pembangunan sumber daya 

manusia yang bermutu adalah dengan 

pendidikan yang bermutu pula. 

Kemudian untuk mencapai pendidikan 

yang bermutu tidak cukup dilakukan 

hanya melalui transformasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tetapi juga 

harus didukung oleh peningkatan 

profesionalisasi dan sistem manajemen 

tenaga kependidikan serta 

pengembangan peserta didik untuk 

menolong diri sendiri dalam memilih 

dan mengambil keputusan demi 

tercapainya cita-cita. 

   Berdasarkan uraian di atas, maka 

disiplin sangat penting dimiliki anak 

sejak usia dini, dimana disiplin 

merupakan dasar bagi anak untuk 

mampu melakukan berbagai aktivitas. 

Dalam upaya menciptakan kedisiplinan 

bagi anak atau siswa, maka peran 

berbagai elemen sangat diperlukan, baik 

itu orangtua, masyarakat, sekolah 

dengan berbagai unsur yang terkait di 

dalamnya. Peran lembaga pendidikan 

atau sekolah sangat penting bagi anak, 

terutama guru bimbingan dan konseling 

maupun teman-teman sekolah siswa itu 

sendiri.  

   Dengan melihat latar belakang di 

atas peneliti ingin mengadakan 

penelitian yang lebih luas mengenai 

pengaruh layanan informasi bimbingan 

terhadap kedisiplinan siswa. Oleh sebab 

itu peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “ Pengaruh layanan 

infornasi terhadap kedisiplinan siswa di 

SMPN 1 NGANTRU. 
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II. METODE 

  Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pemberian layanan informasi (X) 

terhadap kedisiplinan (Y) kelas vii di 

smpn 1 Ngantru tahun pelajaran 2014/ 

2015. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk 

mengetahui seberapa jauh layanan 

informasi (X) terhadap kedisiplinan 

pada peserta didik.  

 Dalam penelitian ini teknik yang di 

ambil adalah teknik penelitian 

eksperimen. Menurut Sukmanidita 

(2007:194). Teknik penelitian 

experimental merupakan pendekatan 

penelitian kuantitatif yang paling penuh. 

Sedangkan menurut Sumanto (2012: 

215) penelitian eksperimen adalah satu-

satunya metode penelitian yang 

dianggap paling dipercaya untuk dapat 

menguji hipotesis hubungan sebab-

akibat. Desain penelitian ini 

menggunakan One-Group Pretest-

Posttest Design. 

  Dalam penelitian ini peneliti 

menentukan populasinya adalah seluruh 

siswa SMPN 1 Ngantru dengan jumlah 

226 siswa. Karena melihat dari 

banyaknya jumlah populasi maka 

diambil satu kelas yaitu kelas VIII 

SMPN 1 Ngantru.  

  Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka peneliti menetapkan sampel 

dengan menggunakan teknik cluster 

sampling (area sampling). Teknik ini 

digunakan apabila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VIII-B di SMPN 1 Ngantru, 

Tahun Pelajaran 2014/ 2015 sebanyak 

46 siswa 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil 

Tabel  4.3 Data Statistik Sebelum dan 

Sesudah 

 

Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Sebelum 46 71.00 88.00 84.130

4 

4.21958 

Sesudah 46 78.00 96.00 91.891

3 

4.28033 

Valid N 

(listwise) 

46 
    

 

 

 

 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ika Permatasari | NPM: 11.1.01.01.0149 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 7|| 

 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum Sesudah 

N 46 46 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 84.1304 91.8913 

Std. Deviation 4.21958 4.28033 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .180 .179 

Positive .180 .169 

Negative -.168 -.179 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.218 1.216 

Asymp. Sig. (2-tailed) .103 .104 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Tabel 4.6  

Hasil Uji-t 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95%  Confidence 
Interval of the 

Difference 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce Lower Upper 

Sebelum - 
Sesudah 

Equal variances 
assumed 

.001 .971 -
8.757 

90 .000 -7.76087 .88620 -9.52146 -6.00028 

Equal variances 
not assumed 

  
-

8.757 
89.98

2 
.000 -7.76087 .88620 -9.52146 -6.00027 

 

 

 

D. Pembahasan  

   Dalam penelitian ini terdapat satu 

kelas yaitu kelas VIII-B di SMPN 1 

Ngantru. Sesuai dengan permasalahan 

yang diangkat pada penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pengaruh 

pemberian layanan informasi terhadap 

kedisiplinan pada siswa kelas VIII-B di 

SMPN 1 Ngantru Tahun Pelajaran 

2014/ 2015. Pada tahap pelaksanaan 

diberikan sebelum (sebelum diberikan 

perlakuan) dan setelahnya diberikan 

sesudah (setelah diberikan perlakuan). 

Dan diakhir inti kegiatan pembelajaran, 

dilakukan pengumpulan data 

menggunakan instrumen non-test yaitu 

skala penilaian (angket). Skala penilaian 

(angket) ini bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap pengaruh 

layanan informasi terhadap 

kedisiplinan. 

   Berdasarkan data hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata pada siswa 

sebelum diberi perlakuan dengan nilai 

sebesar 84,1304 dan nilai rata-rata 

dalam sesudah diberi perlakuan dengan 

nilai sebesar 91,8913. Dan dari  data 

hasil analisis yang menggunakan uji-t 

(independent sample t-test) dapat 

terlihat bahwa ada perbedaan signifikan 

antara sebelum diberi perlakuan dan 

sesudah diberi perlakuan. Dengan 

perolehan nilai thitung (8,757) > ttabel 5% 

(1,987), maka  signifikan, akibatnya H0 

ditolak. 

   Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pemberian layanan 

layanan informasi terhadap kedisiplinan 

pada siswa kelas VIII-B di SMPN 1 

Ngantru Tahun Pelajaran 2014/ 2015.  

   Menurut Prayitno & Erman Amti 

(2004:259-260) layanan informasi 
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adalah kegiatan memberikan 

pemahaman kepada individu-individu 

yang berkepentingan tentang berbagai 

hal  yang diperlukan untuk menjalani 

suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 

menentukan arah  suatu tujuan atau 

rencana yang dikehendaki. Dengan 

demikian, layanan informasi itu 

pertama-tama merupakan perwujudan 

dari fungsi pemahaman dalam 

bimbingan dan konseling. 

   Sedangkan Winkel & Sri Hastuti 

(2006: 316-317) menjelaskan bahwa 

layanan informasi adalah usaha untuk 

membekali para siswa dengan 

pengetahuan tentang data dan fakta 

dibidang pendidikan sekolah, bidang 

pekerjaan dan bidang perkembangan 

pribadi-sosial, supaya mereka dengan 

belajar tentang lingkungan hidupnya 

lebih mampu mengatur dan 

merencanakan kehidupannya sendiri. 

Program bimbingan yang tidak 

memberikan layanan pemberian 

informasi akan menghalangi peserta 

didik untuk berkembang lebih jauh, 

karena mereka membutuhkan 

kesempatan untuk mempelajari data dan 

fakta yang dapat mempengaruhi jalan 

hidupnya. 

   Kedisiplinan adalah suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

atau ketertiban. Karena sudah menyatu 

dengannya, maka sikap atau perbuatan 

yang dilakukan akan membebani 

dirinya bilamana ia tidak berbuat 

sebagaimana lazimnya (Prijodarminto, 

2008).   Kedisiplinan merupakan 

sikap atau perilaku yang 

menggambarkan kepatuhan kepada 

suatu aturan atau ketentuan. 

Kedisiplinan juga berarti suatu tuntutan 

bagi berlangsungnya kehidupan yang 

sama, teratur dan tertib yang dijadikan 

syarat mutlak bagi berlangsungnya 

suatu kemajuan dan perubahan- 

perubahan ke arah yang lebih baik 

(Budiono, 2006). 

   Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa dengan memberikan 

layanan informasi merupakan usaha 

untuk membekali para siswa tentang 

berbagai macam pengetahuan supaya 

mereka mampu mengambil keputusan 

secara tepat dalam kehidupannya 

dengan menerapkan suatu aturan yang 

dapat dilaksanakan pada para siswa 

secara sadar. Dengan demikian dapat 

terjadi kenyamanan pada para siswa dan 

staf (guru) serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar 

serta perkembangan dari pengembangan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Ika Permatasari | NPM: 11.1.01.01.0149 
FKIP – Bimbingan dan Konseling 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 9|| 

 

diri sendiri dan pengarahan diri sendiri 

tanpa pengaruh atau kendali dari luar.   

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari 

pengujian hipotesis yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan:  Ada pengaruh layanan 

informasi terhadap kedisiplinan pada 

siswa kelas VIII-B di SMPN 1 Ngantru 

Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Dengan 

dibuktikan hasil pada uji-t diperoleh 

nilai thitung  (8,757) > ttabel 5% (1,987) 

sig. (2-tailed) 0,000 > 0,05, akibatnya 

H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pemberian layanan informasi terhadap 

kedisiplinan pada siswa kelas VIII-B di 

SMPN 1 Ngantru Tahun Pelajaran 

2014/ 2015.  
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